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ABSTRAK

Nadira Khairul Nisa, 2025. “Monitoring Perubahan Tutupan Lahan Kawasan Hutan
Suaka Margasatwa Tahun 2017 — 2024 di Kecamatan Kerumutan Kabupaten
Pelalawan Provinsi Riau”

Suaka Margasatwa Kerumutan adalah salah satu kawasan hutan konservasi yang terletak
di Provinsi Riau, dengan ciri khas berupa hutan rawa gambut. Luas dan tutupan lahan
kawasan Suaka Margasatwa terus mengalami penurunan. Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
Menganalisis perubahan tutupan lahan di kawasan Hutan Suaka Margasatwa Kecamatan
Kerumutan pada periode 2017 — 2024 (2) Implikasi terhadap ekosistem dan fungsi ekologis
kawasan.

Analisis dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif melalui Klasifikasi supervised
learning menggunakan algoritma Random Forest pada citra sentinel-2 yang diolah di Google
Earth Engine. Hasil uji akurasi menunjukkan keandalan tinggi dengan nilai Overall Accuracy
0,88 — 0,94 dan Kappa 0,85- 0,93. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa hutan rawa
primer yang mendominasi £91442,495 ha pada tahun 2019 menurun drastis hingga tersisa
55850,044 ha tahun 2024. Sebaliknya, hutan rawa sekunder, rawa, semak belukar, lahan
terbuka menunjukkan fluktuasi dengan kecenderungan meningkat pada periode tertentu.
Implikasi perubahan ini meliputi hilangnya habitat utama satwa endemik, ketidakstabilan
fungsi hidrologi gambut, peningkatan kerentanan terhadap kebakaran, serta melemahnya
fungsi kawasan sebagai penyangga ekosistem.

Analisis hotspot mendukung kondisi tersebut, di mana titik api dominan muncul pada
semak belukar, rawa, dan lahan terbuka, dengan puncak kejadian pada 2019 dan tahun 2020 —
2024 dengan titik yang sama (berulang). Prediksi tutupan lahan hingga tahun 2039
menunjukkan hutan rawa primer dan rawa cenderung mengalami penurunan, sementara
semak belukar terus meluas. Kondisi ini mengindikasikan meningkatnya potensi kebakaran
hutan di masa mendatang.

Kata Kunci : Monitoring, hotspot, Random Forest, ekosistem, Suaka Margasatwa

Kerumutan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hutan Indonesia merupakan salah satu paru dunia yang
menyumbangkan oksigen untuk keberlangsungan mahkluk hidup karbon
dioksida dan menghasilkan gas oksigen yang diperlukan oleh manusia
(Shafitri, Prasetyo, & Haniah, 2018). Selain itu hutan juga merupakan sumber
daya alam yang berperan penting pada lini kehidupan, baik dari ekonomi,
sosial, budaya dan lingkungan (Widodo & Sidik, 2020). Kawasan hutan yang
semakin berkurang menyebabkan punahnya berbagai jenis spesies, sehingga
menyebabkan berbagai dampak termasuk menimbulkan efek gas rumah kaca
(Novalia, 2017). Permasalahan hutan yang paling utama muncul
terindentifikasi menjadi lima yang satu diantaranya yaitu kerusakan lahan
yang disebabkan oleh penebangan hutan, dan alih fungsi lahan untuk
perkebunan (Akhmaddhian, 2016).

Suaka Margasatwa adalah hutan Suaka Alam yang ditetapkan sebagai
suatu tempat hidup margasatwa yang mempunyai nilai khas dan bermanfaat
bagi ilmu pengetahuan dan kebudayaan serta merupakan kekayaan dan
kebanggaan nasional yang sesuai dengan maksud Undang — Undang Republik
Indonesia Nomor 41 Tahun 1999 tentang kehutanan menyatakan kawasan

hutan Suaka Alam yaitu hutan dengan ciri khas tertentu yang mempunyai



fungsi pokok sebagai kawasan pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan
satwa serta ekosistemnya yang juga berfungsi sebagai wilayah sistem
penyangga kehidupan.

Suaka Margasatwa Kecamatan Kerumutan ditetapkan sebagai Kesatuan
Pengelolaan Kawasan Hutan Konservasi (KPHK), sesuai surat Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor SK.981/Menhut-11/2013 tentang Penetapan
Wilayah Kesatuan Pengelolaan Hutan Konservasi yang terletak di Kabupaten
Pelalawan dan Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau seluas 120.000 Ha
pada tanggal 27 Desember 2013. Kawasan ini kemudian ditetapkan melalui
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.Sk.4643/Menlhk-
PKTL/KUH/2015 dengan luasan sebesar 95.047,87 Ha yang berfungsi
sebagai penyangga kehidupan dan kawasan pelestarian. Kesuburannya
(nutrient), dan (5) terbatasnya jumlah mikroorganisme (Noor et al., 2015).

Wilayah dan tutupan hutan kawasan suaka margasatwa kerumutan terus
mengalami penurunan, turunnya luasan kawasan suaka margasatwa
kerumutan disebabkan kegiatan penebangan liar dan kebakaran hutan.
Menurut BBKSDA Riau dalam Budiman 2017 berdasarkan intensitas dan
tingkat keterancaman ada beberapa kegiatan yang mengancam keberadaan
ekosistem hutan di suaka margasatwa, kegiatan yang dapat mengancam
keberadaan ekosistem hutan di suaka margasatwa Kerumutan seperti illegal

logging. Gangguan illegal logging adalah gangguan yang sering terjadi pada



kawasan suaka margasatwa Kerumutan dikarenakan banyaknya akses seperti
sungai, kanal dan jalan HTI.

Selain itu, ketimpangan ketersediaan dan permintaan kayu serta tuntutan
ekonomi bagi masyarakat yang memanfaatkan hasil hutan kayu memicu
kerusakan kawasan suaka margasatwa. Segala aktifitas atau gangguan yang
sifatnya dapat merusak kawasan, akan berpengaruh terhadap perubahan
tutupan lahan di dalam kawasan hutan konservasi suaka margasatwa
Kerumutan. Permasalahan tersebut berpengaruh terhadap perubahan tutupan
hutan di dalam kawasan hutan konservasi suaka margasatwa Kerumutan
kedepannya.

Berdasarkan data di atas, salah satu upaya untuk mengetahui perubahan
tutupan lahan di kawasan suaka margasatwa Kerumutan dari tahun ke tahun,
perlu dilakukan monitoring tutupan lahan pada kawasan tersebut. Monitoring
diperlukan agar dapat dilakukan tindakan perbaikan, sehingga mengurangi
risiko yang lebih besar. Selain itu, monitoring dilakukan untuk mengetahui
data perubahan kondisi penutupan lahan sebagai dasar pengelolaan suatu
kawasan yang harus dilakukan secara periodik.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Supriyan Syahrizal, Yossi
Oktorini, Rudianda Sulaeman tahun 2018, menggunakan interpretasi citra
landsat 4-5 TM C1 LEV 1 tahun 1996, 2008, dan landsat 8 OLI (Operational

Land Imager) tahun 2013, 2017. Penelitian ini dengan menggunakan proses



overlay, uji keakuratan dan Klasifikasi citra antara dua kelas tutupan lahan
pada tahun yang berbeda sehingga perubahan dapat ditentukan.

Penelitian ini belum ada penelitian terbaru yang memberikan perhatian
besar terhadap monitoring perubahan tutupan lahan kawasan hutan suaka
margasatwa yang ada di Kecamatan Kerumutan dengan memanfaatkan Citra
Satelit Sentinel-2 dan Webgis Google Earth Engine. Hal ini memberikan
suatu inspirasi untuk menjadikan permasalahan di atas sebagai suatu
penelitian yang diharapkan memberikan manfaat bagi banyak orang.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti berkeinginan untuk
mengadakan suatu penelitian yang berjudul “Monitoring Perubahan
Tutupan Lahan Kawasan Hutan Suaka Margasatwa Tahun 2017 — 2024 di
Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau”.

. ldentifikasi Masalah

Berikut ini masalah dapat diidentifikasi berdasarkan uraian dari latar
belakang ialah :

1. Kawasan hutan suaka margasatwa di Kecamatan Kerumutan mengalami
penurunan luas pada tahun 1996, 2008, 2013.

2. Adanya kegiatan illegal logging yang sering terjadi di kawasan suaka
margasatwa didorong oleh banyaknya akses seperti sungai, kanal dan jalan
Hutan Tanaman Industri (HTI), serta ketimpangan antara ketersediaan dan

permintaan kayu.



3.

Monitoring tutupan lahan secara berkala diperlukan sebagai dasar
pengelolaan kawasan hutan, namun saat ini belum tersedia data yang

cukup untuk memahami tren perubahan yang terjadi.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas, maka

perlu dilakukan pembatasan masalah kajian sehingga terfokus pada tujuan

penelitian yang meliputi :

1.

Penelitian ini hanya akan dilakukan di kawasan hutan suaka margasatwa
Kerumutan, yang berada di Kecamatan Kerumutan, Kabupaten Pelalawan,
Provinsi Riau.

Penelitian ini akan menganalisis perubahan tutupan lahan dalam rentang
waktu tertentu pada tahun 2017 — 2024 sesuai dengan data yang diperoleh
dari citra satelit sentinel-2.

Membuat peta perubahaan tutupan lahan dengan menggunakan Google

Earth Engine (GEE) untuk pemrosesan citra satelit sentinel-2.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas,

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana perubahan luas tutupan lahan di kawasan hutan suaka
margasatwa Kecamatan Kerumutan pada tahun 2017 — 2024?
Apa implikasi perubahan tutupan lahan terhadap ekosistem dan fungsi

ekologis suaka margasatwa di Kecamatan Kerumutan?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, Adapun tujuan dari pelaksanaan
penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui perubahan luas tutupan lahan kawasan hutan suaka
margasatwa Kecamatan Kerumutan pada tahun 2017 — 2024.
2. Mengidentifikasi dampak perubahan tutupan lahan terhadap ekosistem
suaka margasatwa Kerumutan.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah di rumuskan, maka hasil
penelitian ini bermanfaat untuk :
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan dalam bidang geografi, khususnya mengenai perubahan
tutupan lahan di kawasan konservasi. Dengan menggunakan metode
Google Earth Engine penelitian ini memberikan pendekatan baru dalam
pemantauan dan analisis tutupan lahan yang lebih akurat dan efisien.
2. Secara praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai pentingnya menjaga hutan, yang berperan penting dalam

konservasi dalam pencegahan erosi dan banjir.



b. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran

mahasiswa tentang pentingnya konservasi hutan dan dampak
perubahan tutupan lahan terhadap ekosistem.

Bagi lembaga pemerintah, dapat menggunakan informasi dari
penelitian ini untuk memantau kondisi hutan secara berkala, untuk
evaluasi efektivitas kebijakan konservasi yang diterapkan.

Bagi masyarakat, memberikan informasi mengenai kondisi hutan dan
dampak dari perubahan tutupan lahan, yang dapat meningkatkan

kesadaran akan pentingnnya menjaga lingkungan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kawasan mengalami perubahan tutupan lahan yang signifikan selama tahun
2017-2024. Penurunan paling dominan terjadi pada kelas hutan rawa primer,
yang mengalami degradasi bertahap dan mencapai penurunan ekstrem pada
tahun 2023-2024.

2. Hutan rawa primer berkurang secara terus-menerus, dari £87.294 ha pada
2017 menjadi hanya £55.850 ha pada 2024. Penurunan ini menunjukkan
hilangnya habitat alami, fragmentasi, dan peningkatan tekanan antropogenik.

3. Hutan rawa sekunder, semak belukar, rawa, dan lahan terbuka mengalami
peningkatan, terutama pada periode 2019-2020 dan 2022-2023, yang
merupakan indikasi: degradasi vegetasi, bekas kebakaran, pembukaan lahan,
serta adanya regenerasi alami pada area yang terdampak.

4. Perubahan hidrologi tercermin dari lonjakan luas rawa dan perairan, terutama
pada tahun 2023-2024. Hal ini terkait dengan gangguan ekosistem gambut
seperti genangan air, subsiden, dan kebakaran yang meninggalkan cekungan.

5. Perubahan tutupan lahan berdampak langsung terhadap fungsi ekologis:

> Berkurangnya Kualitas Habitat Satwa Kunci,
> Peningkatan Kerentanan Terhadap Kebakaran,

> Berkurangnya Cadangan Karbon Gambut,

111
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> Terganggunya Fungsi Hidrologi Lahan Basah,
> Meningkatnya Risiko Konflik Satwa-Manusia.

6. Sebaran titik api menunjukkan pola berulang pada lokasi yang sama. Tahun
2019 menjadi tahun puncak kebakaran, dengan kepadatan titik api sangat
tinggi dan luas area terbakar. Kebakaran tersebut dikategorikan sebagai
bencana ekologis di kawasan gambut.

7. Penurunan titik api pada 2020-2022 menunjukkan keberhasilan mitigasi,
namun kebakaran kembali muncul pada 2023-2024, menandakan kerentanan
masih tinggi, terutama pada lahan terbuka, semak belukar, dan hutan
sekunder.

8. Pola umum menunjukkan keterkaitan kuat antara perubahan tutupan lahan dan
kejadian kebakaran. Semakin luas semak belukar / lahan terbuka — semakin
tinggi risiko titik api.

9. Kawasan Suaka Margasatwa masih memiliki potensi regenerasi, ditunjukkan
dengan bertambahnya hutan sekunder pada beberapa periode, namun fungsi
ekologi tidak setara dengan hutan primer.

10. Pengelolaan ekosistem gambut, pencegahan kebakaran, dan perlindungan
habitat menjadi prioritas, terutama pada area transisi antara hutan primer-
sekunder dan kawasan terbuka yang rawan kebakaran.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka beberapa saran yang dapat diajukan

adalah sebagai berikut. Pertama, perlindungan terhadap hutan rawa primer harus
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diprioritaskan karena kawasan ini berfungsi sebagai habitat utama satwa liar serta
penyangga ekosistem gambut. Kedua, area yang telah mengalami degradasi
seperti hutan rawa sekunder, semak belukar, dan lahan terbuka perlu
direhabilitasi melalui program restorasi ekosistem guna mengembalikan fungsi
ekologisnya. Ketiga, pengendalian kebakaran hutan dan lahan harus diperkuat,
khususnya pada wilayah yang berulang kali menjadi lokasi hotspot, dengan
melibatkan masyarakat lokal, penyediaan infrastruktur pencegahan, serta
pengawasan yang lebih ketat.

Selain itu, pengelolaan tata air gambut sangat penting dilakukan untuk
menjaga kelembapan lahan dan mencegah kekeringan yang berpotensi memicu
kebakaran. Pemantauan tutupan lahan dan hotspot dengan teknologi
penginderaan jauh juga perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk mendukung
pengambilan keputusan berbasis data dalam pengelolaan kawasan konservasi.
Dengan demikian, keberlanjutan fungsi ekologis Suaka Margasatwa Kerumutan
dapat tetap terjaga di tengah tekanan perubahan lingkungan dan aktivitas

manusia.
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